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ABSTRAK

Perkebunan kemuning di kabupaten karanganyar terkenal dengan perkebunan
teh yang subur dan berkualitas baik. Daun teh mengandung beberapa zat-zat antara lain
flavanoid, polifenol 30- 40%, kafein, minyak atsiri dan tanin. Polifenol daun teh yang
terkenal adalah katekin. Katekin memiliki khasiat sebagai antidiare, antibakteri terutama
terhadap bakteri Staphyloccocus aureus merupakan salah satu bakteri gram positif yang
menjadi penyebab infeksi pada kulit. Berdasarkan hal tersebut maka ekstrak daun teh
dapat dijadikan sebagai bahan tambahan alami dalam pembuatan produk sabun
transparan. Pada penelitian ini ekstrak daun teh menjadi salah satu komponen di dalam
pembuatan sabun transparan dengan perlakuan penambahan ekstrak daun teh pada
formula 1 (0%), formula 2 (1,5%), formula 3 (3%) dan formula 4 (4,5%). Kemudian
Sediaan sabun transparan diuji organoleptis dan kualitas mutu meliputi kadar air dan zat
menguap sabun, jumlah asam lemak, kadar alkali bebas dan kadar fraksi tak
tersabunkan dan aktivitas anti bakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphyloccocus
aureus. Berdasarkan hasil penelitian diketahui sabun padat transparan formula 4 dengan
kandungan ekstrak daun teh 4,5 % memiliki warna sabun padat yang paling gelap, kadar
air dan zat menguap, kadar alkali bebas, asam lemak, derajat keasaman (pH), kadar
fraksi tak tersabunkan dan stabilitas busa paling tinggi. Sabun padat formula 4 ini juga
memiliki daya hambat yang paling baik terhadap pertumbuhan dari bakteri
Staphyloccocus aureus.

Kata Kunci : Ekstrak Daun Teh, Sabun Padat Transparan, Staphyloccocus aureus
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ABSTRACT

Kemuning’s plantations in Karang Anyar Regency are famous for their lush tea
plantations and good quality. Tea leaves contain several substances including
flavonoids, 30- 40% polyphenols, caffeine, essential oils and tannins. The famous tea
leaf polyphenols are catechins. Catechins have properties as antidiarrheal,
antibacterial, especially against Staphyloccocus aureus bacteria, which is one of the
gram-positive bacteria that cause infections in the skin. Based on this, tea leaf extract
can be used as a natural supplement in the manufacture of transparent soap products.
In this study tea leaf extract became one of the components in making transparent soap
by adding tea leaf extract to formula 1 (0%), formula 2 (1.5%), formula 3 (3%) and
formula 4 (4, 5%). Then transparent soap preparations were tested for organoleptic
and quality quality including moisture and vaporizing soap content, amount of fatty
acids, free alkali content and levels of unbunned fractions and anti-bacterial activity
against the growth of Staphyloccocus aureus bacteria. Based on the results of the study,
it was found that transparent 4 solid soap with 4.5% tea leaf extract content had the
darkest color of solid soap, evaporated water and substance content, free alkali content,
fatty acid, acidity level (pH), unbonded fraction level and the highest foam stability.
Formula 4 solid soap also has the best inhibitory power against the growth of
Staphyloccocus aureus bacteria.

Keywords : Tea Leaf Extract, Transparent Solid Soap, Staphyloccocus aureus

PENDAHULUAN

Perkebunan kemuning terletak di
lereng gunung lawu bagian barat. Area
lahan yang ditanami tanaman teh
mencakup kawasan sisi barat Gunung
Lawu termasuk wilayah Desa Kemuning
Kecamatan Ngargoyoso dan Kecamatan
Jenawi di Kabupaten Karanganyar dengan
total area 1.051 Ha. Potensi sumber daya
alam perkebunan teh dan wisata ini terus
dieksplorasi dan dikembangkan oleh
pemerintah daerah. Bagian tanaman teh
yang digunakan sebagai obat adalah
daunnya. Daun teh mengandung beberapa
zat-zat antara lain flavanoid, polifenol 30-
40%, kafein, minyak atsiri dan tanin.
Polifenol daun teh yang terkenal adalah
katekin (Trubus vol. 10). Katekin memiliki
khasiat sebagai antibakteri (Rossi, 2010).
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Selain itu juga berkhasiat sebagai antidiare
(The Merck Index, 2006).

Produk Sabun yang terdapat dimasyarakat
saat ini terdiri dari campuran bahan sintetis
yang berguna tidak hanya untuk sabun
pembersih namun juga bermanfaat lain
untuk kesehatan seperti sebagai antiseptik,
misalkan pada Sabun Dettol mengandung
Chloroxylenol 0.3% yang, pada Sabun
Lifebouy kandungan thymol dari herba
timi yang bermanfaat sebagai antibakteri.
Penelitian sebelumnya yang pernah
dilakukan oleh Hernani (2010) Pembuatan
Sabun Transparan sebagai antijamur
dengan bahan aktif ekstrak lengkuas,
Gusviputri  (2013) Pembuatan  Sabun
Dengan Lidah Buaya (Aloe Vera) sebagai
antiseptik  alami, Widyasanti (2016),
Pembuatan Sabun Padat Transparan
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Menggunakan Minyak Kelapa Sawit (Palm
oil) dengan Penambahan Bahan Aktif
Ekstrak Teh Putih (Camellia sinensis), Olii
(2015) Formulasi Sabun Transparan
Minyak Buah Merah sebagai Antioksidan,
Putri (2016) Pengaruh Penambahan ekstrak
Daun Kelor terhadap kualitas sabun
transparan sebagai antioksidan, Sehingga
mulai diminati penelitian-penelitian
membuat sabun padat dengan penambahan
campuran bahan alam dan campuran bahan
alam yang tidak hanya memiliki manfaat
sebagai aspetik bahkan memiliki sebagai
antioksidan, dan aromaterapi seperti pada
penelitian Berdasarkan hal tersebut maka
ekstrak daun teh dapat dijadikan sebagai
bahan tambahan alami dalam pembuatan
produk sabun transparan. Penambahan
ekstrak daun teh sebagai salah satu
komponen di dalam pembuatan sabun
transparan dapat mempengaruhi kualitas
produk  sehingga  perlu  dilakukan
pengkajian mengenai pengaruh
penambahan ekstrak daun teh terhadap
mutu sabun transparan yang dihasilkan.
Sabun padat transparan yang dihasilkan
juga diuji aktivitas antibakteri dengan
menghitung zona bening sabun transparan
yang  dihasilkan  terhadap  bakteri
Staphyloccocus aureus dengan
menggunakan media pembenihan Nutrient
Agar (NA). Pengujian Antibakteri ini
dilakukan untuk mengetahui manfaat
sabun transparan yang mengandung
ekstrak daun teh sebagai sabun pembersih
sekaligus sebagai sabun antiseptik.

METODE PENELITIAN

MATERIAL

Bahan yang digunakan untuk pembuatan
ekstrak daun teh dan wuji mikrobiologi
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antara lain : Daun Teh (Camellia sinensis
L.), Etanol 96%, Eosin Methylen Blue
Agar (EMBA), Media Mueller Hinton
Agar (MHA), Nutrient Agar, Bakteri
Staphyloccocus aureus, Larutan Kristal
violet, Larutan Lugol, Larutan Fuchsin,
Suspensi Mc. Farland dan Akuades.
Bahan-bahan yang digunakan untuk
pembuatan sabun transparan antara lain :
ekstrak daun teh, asam stearat, minyak
kelapa, gliserin, natrium hidroksida,
sukrosa, etanol, NaCl, Coco DEA, air.
Rancangan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini
merupakan penelitian yang menggunakan
metode eksperimental dilakukan dengan
pembuatan ekstrak daun teh, pembuatan
sabun  padat transparan dan  uji
mikrobiologi di Laboratorium
Mikrobiologi ~ Sekolah  Tinggi  Ilmu
Kesehatan Nasional. Pada penelitian ini
sampel yang digunakan adalah daun teh
dari perkebunan Kemuning Tawang
Mangu Kab. Karanganyar pada usia yang
sudah cukup panen.
Adapun tahapan-tahapan penelitian yang
akan dilakukan adalah sebagai berikut :
1) Penyiapan simplisia daun teh
2) Pembuatan ekstrak daun teh
3) Pembuatan sediaan sabun padat
transparan
4) Pengujian Mutu Sabun Padat
Transparan
5) Uji aktivitas antibakteri dengan
menghitung zona bening sabun
transparan yang dihasilkan terhadap
bakteri  Staphyloccocus  aureus
dengan  menggunakan  media
pembenihan Nutrient Agar (NA).
Berikut adalah formula sabun padat
transparan



JURNAL RISET KEFARMASIAN INDONESIA

VOL.1 NO.1, 2019

Tabel I. Formula Pembuatan Sabun Padat Transparan

No Bahan Perlakuan
A B C D
1.  Minyak Kelapa 60 60 60 60
Sawit
2. Ekstrak Daun Teh 0 1,5 3 4,5
3.  Asam Stearat 21 21 21 21
4.  NaCl 06 06 0,6 0,6
5. NaOH 30% 60,9 60,9 60,9 60,9
6. Etanol 96% 45 45 45 45
7.  Gula Pasir 45 45 45 45
8.  Akuades 25,2 23,77 222 20,7
9. Gliserin 39 39 39
10. Coco-DEA 3 3 3
HASIL DAN PEMBAHASAN (C) Formula dengan ekstrak daun

Hasil Evaluasi Fisik dan Mutu Sabun
Padat Transparan

Bentuk sabun padat pada gambar 1
menunjukkan sabun padat dengan warna
yang menarik, aroma wangi khas dari daun
teh dan memiliki tekstur yang lembut.
Warna dari ekstrak daun teh sangat
mempengaruhi kepada penampilan dan
transparansi sabun padat yang dihasilkan.
Formula 4 yang memiliki kandungan
ekstrak daun teh paling besar memiliki
warna sabun padat yang paling gelap.

]
a @
iy

Gambar 1. Sabun padat transparan
(A) Formula dengan tanpa ekstrak
daun teh (B) Formula dengan
ekstrak daun teh 1,5 %
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teh 3 %

(D) Formula dengan ekstrak daun
teh 4,5 %

Pengujian mutu sabun padat

transparan pada tabel II menunjukkan
formula 4 dengan ekstrak daun teh
tertinggi  (4,5%). Memiliki persentase
kadar air dan zat menguap paling tinggi
sebesar 37,5 %. Spitz (1996) menyatakan
bahwa kuantitas air yang terlalu banyak
terkandung dalam suvatu sabun akan
membuat sabun tersebut mudah menyusut
dan tidak nyaman saat akan digunakan.
Jumlah asam lemak

Asam lemak yang terkandung dalam sabun
padat transparan yang dihasilkan berasal
dari asam stearat yang digunakan sebagai
bahan baku pembuatan sabun padat
transparan pada penelitian ini. Jumlah
asam lemak tertinggi dimiliki formula 4
yaitu sebesar 88,2. Penambahan ekstrak
daun teh dapat mempengaruhi jumlah asam
lemak yang terkandung dalam sabun
transparan. Hal ini diduga karena ekstrak

daun teh mengandung senyawa aktif non
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polar salah satunya adalah steroid. Steroid
ini merupakan senyawa organik lemak
sterol yang tidak dapat terhidrolisis.
Sehingga, semakin ditambahkan ke dalam
proses pembuatan sabun padat transparan,
maka semakin tinggi pula jumlah asam
lemak yang terkandung dalam sabun padat
transparan yang dihasilkan. Hal ini sesuai
dengan Badan Standarisasi Indonesia
(1994) yang menyebutkan bahwa sabun
yang dapat dipasarkan di masyarakat yang
aman adalah sabun dengan nilai asam
lemak yang tinggi lebih dari 70 %.

Kadar Alkali Bebas

Kadar Alkali bebas tidak berbeda
signifikan, formula 4 menunjukkan kadar
alkali paling tinggi yaitu sebesar 0,07.
Kelebihan alkali dapat disebabkan karena
penambahan alkali yang berlebih pada
proses pembuatan sabun. Alkali bebas
yang melebihi dari standar dapat
menyebabkan iritasi pada kulit. Kelebihan
alkali bebas ini diduga pula karena ekstrak
daun teh mengandung senyawa alkalinitas.
Kadar Fraksi Tak Tersabunkan

Kadar fraksi tak tersabunkan merupakan
jumlah komponen yang tidak tersabunkan
karena tidak bereaksi dengan senyawa
alkali (natrium), namun dapat larut dalam
minyak pada saat pembuatan sabun.
Persentase kadar fraksi tak tersabunkan
tertinggi terdapat pada formula 4 yaitu
0,95. Kadar fraksi tak tersabunkan
berkaitan dengan zat-zat yang sering
terdapat dalam minyak atau lemak yang
tidak dapat tersabunkan oleh hidrokarbon-
hidrokarbon alkali dan tidak dapat larut
dalam air. Zat-zat tersebut biasanya berupa
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berupa klorofil yang dapat mempengaruhi
kadar fraksi tak tersabunkan yang terdapat
dalam sabun padat transparan yang
dihasilkan.

Derajat Keasaman (pH)

Formula 4 memiliki Derajat Keasaman
(pH) yang paling tinggi yaitu 10,3. Derajat
keasaman (pH) semakin meningkat dengan
meningkatnya konsentrasi ekstrak daun
teh. Penambahan ekstrak daun teh dapat
mempengaruhi nilai derajat keasaman (pH)
yang dihasilkan. Hal ini karena ekstrak
daun teh mengandung senyawa alkaloid
yang bersifat basa, sehingga dapat
meningkatkan derajat keasaman (pH) pada
sabun padat transparan yang dihasilkan.
Stabilitas Busa

Bahan Surfaktan yang berfungsi untuk
meningkatkan  stabilitas busa dalam
pembuatan sabun padat transparan pada
penelitian  ini adalah coco-DEA.
Persentase stabilitas busa pada formula 4
paling tinggi sebesar 50 %. Penambahan
ekstrak daun teh dapat mempengaruhi
stabilitas busa yang dihasilkan oleh sabun
transparan. Kandungan saponin pada
ekstrak daun teh dapat menghasilkan busa,
sehingga dengan penambahan ekstrak daun
teh dapat meningkatkan stabilitas busa
sabun padat transparan. Robinson (1995)
menyatakan bahwa saponin tertentu dapat
digunakan sebagai bahan baku untuk
sintesis hormon steroid. Selain itu, saponin
juga berfungsi sebagai antimikroba.
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Tabel II. Hasil Pengujian Mutu Sabun Padat Transparan

Paramet  Hasil Pengujian Keterangan
0 er (%)
F1 F F3 F
2 4
1 Kadar 27, 2 22, 37, Syaratkadar
Air dan 5 5 5 5 air menurut
Zat SNI 06-3532-
Menguap 1994 Kurang
dari 15%
2  Jumlah 57,8 6 71 8 Syarat Jumlah Asam Lemak
Asam 8 8, menurut SNI 06-3532-1994 untuk
lemak 2 sabun transparan >70%

3 Kadar 0,05 0, 0,0 0, Menurut SNI06-3532-1994
Alkali 0 6 0 Kadar Alkali Bebas untuk sabun
bebas 6 7  mandi maksimal adalah 0,1%
yang
dihitung
sebagai
kadar
NaOH

4 Kadar 048 0, 0,7 0, Menurut SNI06-3532-1994

Fraksi 7 1 9  Kadar Fraksi tak tersabunkan
Tak 2 5 untuk sabun mandi maksimal
tersabun adalah 2,5%

kan

S Kadar nega n ne n Menurut SNI06-3532-1994
Minyak  tif e gat e Kadar Fraksi tak tersabunkan

Mineral g if g untuk sabun mandi adalah negatif
at at
if if
6 pH 9,2 9, 10, 1 Menurut SNI06-3532-1994 pH
9 1 0, yang normal pada sabun mandi
3 adalah 9-11
7 Bahan 0,15 0, 0,1 0, Menurut SASO 2008 Kadar
tak Larut 0 9 1  maksimal bahan tak larut dalam
dalam 8 5 alcohol untuk sabun adalah
Alkohol 5 maksimal 2 %.

8 Stabilitas 0,01 0, 0,0 O,
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Emulsi 0 5

9 Stabilitas 40 5 50
Busa 0

S | NN O

Uji Aktivitas Antibakteri

Bakteri yang digunakan untuk uji sabun
padat transparan yang mengandung ekstrak
daun teh ini adalah bakteri Gram positif
yaitu Staphylococcus aureus yang dapat
menyerang kulit. Hasil analisis pengujian
zona bening sabun padat transparan dengan
penambahan ekstrak daun teh terhadap
bakteri  Staphylococcus
dilihat pada Gambar 2.

aureus

dapat

Gambar 2. Zona Daya Hambat
(A) Formula dengan ekstrak daun teh
45 % : 21
(B) Formula dengan ekstrak daun teh 3
% : 20

(C) Formula dengan ekstrak daun teh
1,5 % : 16 mm

(D) Formula dengan tanpa ekstrak daun
teh : 12 mm

Sampel sabun padat dengan kandungan
ekstrak daun teh ekstrak daun teh paling
tinggi memberikan Zona hambat paling
tinggi  sebesar 21 terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus

mm
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aureus. Kemampuan daya hambat ini
diduga karena pengaruh kandungan
flavanoid dan katekin dari ekstrak daun
teh. Menurut Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Pasca Panen Pertanian
(2011) kandungan total katekin pada daun
teh adalah berkisar 13,5 — 31 %. Namun
perlu dilakukan penelitian lain dengan
menggunakan bagian lain dari tanaman
teh, misalkan bagian pucuk daun. Bagian
pucuk memiliki kadar katekin yang paling
tinggi, ini dikarenakan sel-sel pada pucuk
masih aktif membelah sehingga metabolit
sekunder yang dihasilkan lebih tinggi.
Katekin ditemukan terutama di bagian
kloroplas dan sel-sel mesofil serta di
dinding pembuluh (Liu, Gao, Xia, & Zhao,
2009).

SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah :
1. Ekstrak daun teh (Camellia sinensis

L.) dari perkebunan kemuning
karanganyar dapat diaplikasikan ke
dalam sediaan sabun transparan
yang memiliki penampilan yang
menarik, tekstur yang lembut dan
aroma yang khas.
Formula 4 dengan kandungan
ekstrak daun teh (Camellia sinensis
L.) paling tinggi memberikan kadar
air dan zat menguap, kadar alkali
bebas, asam lemak, derajat
keasaman (pH), kadar fraksi tak
tersabunkan paling tinggi dan
stabilitas busa yang paling tinggi.
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2. Sediaan sabun transparan formula 4
yang memiliki kandungan ekstrak
daun teh (Camellia sinensis L.)
paling tinggi memberikan Zona
hambat paling tinggi sebesar 21
mm terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.
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